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Mahasiswa generasi Z perlu memiliki keterampilan yang memadai dalam
rangka menghadapi revolusi industri 4.0 di era pandemi. Salah satu
keterampilan tersebut adalah literasi sains digital mahasiswa yang belum
terukur dengan baik. Artikel ini mendeskripsikan secara kritis tingkat literasi
sains digital mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Surabaya. Jenis
penelitian adalah survei dengan metode deskriptif kuantitatif. Subyek
penelitian berjumlah 125 mahasiswa yang dipilih secara random sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner adaptasi versi inggris yang
dikembangkan oleh Ng (2012) yang meliputi 4 dimensi yaitu attitude,
technical, cognitive, and social-emotional. Validasi instrumen menggunakan
corellation product moment diperoleh nilai sebesar 0.51 > 0.05 serta
reliabilitas instrument menggunakan Alpha Cronbach diperoleh nilai 0.93 >
0.50 yang menunjukkan bahwa instrument valid dan reliabel. Data dianalisis
secara deskriptif untuk mengetahui persentase tiap dimensi. Hasil penelitian
mengungkap bahwa literasi sains digital mahasiswa Sekolah Tinggi [Imu
Kesehatan Surabaya berada pada kategori kurang.

PENDAHULUAN

Musibah Covid-19 mengantarkan dunia
pada era pandemi dimana ketahanan
kesehatan, ekonomi masyarakat luluh lantah
hingga menggerus daya kritis masyarakat
dalam menyerap dan memilah informasi.
Masyarakat mendapatkan informasi dan
menjadi audiens setia informasi yang
disampaikan melalui media digital. Era
pandemic ini berada pada era revolusi industri
4.0 yang dikenal sebagai revolusi digital
dimana teknologi informasi berkembang
sangat pesat. Perkembangan teknologi
informasi dan internet mengakibatkan
ketersediaan sumber daya informasi digital
sangat melimpah (Kurnianingsih, Rosini,
Ismayati, 2017; Techataweewan & Prasertsin,
2017; Kurniasih, dkk, 2018). Berbagai
informasi dapat diperoleh dengan mudah dan
cepat kapan saja dan dimana saja. Semua
orang semakin terhubung dan kemudian

saling mengakses dan melempar informasi di
jagat maya. Berbagai konsekuensi dan ekses
pun muncul mengiringinya. Sehingga tidak ada
jaminan bahwa informasi atau berita yang ada
pada media digital tersebut benar.

Kecepatan penyebaran berita
menggunakan teknologi informasi disebabkan
adanya peningkatan pengguna internet di
Indonesia. Berdasarkan laporan terbaru We
Are Social, pada tahun 2020 disebutkan bahwa
ada 175,4 juta pengguna internet di Indonesia.
Dibandingkan  tahun sebelumnya, ada
kenaikan 17% atau 25 juta pengguna internet
di negeri ini. Berdasarkan total populasi
Indonesia yang berjumlah 272,1 juta jiwa,
maka itu artinya 64% setengah penduduk RI
telah merasakan akses ke dunia maya. Ini juga
berarti, jumlah pengguna komunikasi dan
informasi via aplikasi digital semakin dominan
di Indonesia. Lebih lanjut ditemukan fakta



bahwa kelompok publik di usia produktif aktif
memiliki dan menggunakan mobile phone
(96%), smartphone (94%), non-smartphone
mobile phone (21%), laptop atau komputer
desktop (66%), tablet (23%), konsol game
(16%), hingga virtual reality device (5,1%).
Rentang usia tersebut merupakan kelompok
usia remaja yang berada pada jenjang
pendidikan  sekolah menengah hingga
perdosenan tinggi. Kategori usia ini memiliki
karakter yang sangat aktif menggunakan
teknologi digital dan memiliki kecakapan
dalam mengoperasikan teknologi berbasis
internet (A’yuni, 2015; Unicef, 2017; Alverman
& Sanders, 2019).

Meningkatnya pengguna internet
dikalangan generasi muda Indonesia dikenal
sebagai digital native (Alverman & Sanders,
2019) yakni menjadikan internet sebagai
bagian dari keseharian dalam hidupnya yang
dipercepat dngan kondisi pandemi covid-19
yang melanda. Penggunaan internet yang
merata ini ssungguhnya mendukung program
pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah
menggiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN)
sejak tahun 2016 sebagai implementasi dari
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti (Kemdikbud,
2017). Gerakan Literasi Nasional ini dilakukan
untuk mengembangkan budaya literat digital
pada mahasiswa. Namun kenyataannya,
literasi sains digital mahasiswa sebagai hasil
dari Gerakan Literasi Nasional juga belum
banyak dilaporkan.

Literasi sains digital dalam hal ini
mengacu pada multiplisitas literasi yang
terkait dengan penggunaan teknologi digital
dalam bidang sains. Teknologi ini adalah
bagian dari teknologi elektronik yang
mencakup perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan oleh individu untuk
tujuan pendidikan, sosial dan / atau hiburan di
sekolah dan di rumah. Mereka termasuk
desktop, perangkat seluler (laptop, tablet,
ultramobiles, ponsel, smartphone, PDA, konsol
game), papan tulis interaktif, peralatan
pencatatan datalog, perangkat perekam
digital (kamera, flipcam, perekam suara dan
video), teknologi Web 2.0 dan sumber daya
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lain di Internet (sumber daya informasi dan
multimedia, komunikasi dan sumber daya
kolaboratif seperti Skype, Moodle, Edmodo,
Popplet, blog, glogs, wiki, alat pemetaan
konsep seperti SpicyNodes dan cMap dan
ruang penyimpanan seperti Dropbox atau
SkyDrive) dan berbagai perangkat lunak paket
untuk pembelajaran yang bersifat komersial,
dapat diunduh untuk uji coba selama periode
waktu tertentu, atau benar-benar gratis dan
dapat diakses dari Web.

Penggunaan sumber belajar terbesar
43% di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Surabaya yang berbasis Edmodo dalam
kegiatan akademik sehari-hari menemukan
fakta bahwa tingkat ketidaksukaan mahasiswa
dalam penggunaan teknologi ini masih
menempati nilai 12,6% (Ferdiana, 2020).
Mahasiswa  saat ini  lebih  banyak
memanfaatkan jejaring sosial pada motif
identitas personal seperti memperbarui status
atau saling menimpali komentar maupun foto
yang diunggah dalam akun jejaring sosial yang
dimilikinya (A'yuni, 2015; Alverman &
Sanders, 2019). Padahal kemajuan teknologi
informasi seharusnya dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk keperluan yang
lebih bermanfaat, misalnya mencari informasi
dan sumber belajar untuk menyelesaikan
tugas sekolah, mencari solusi untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari, klarifikasi berita atau mengecek
kredibilitas suatu informasi, melakukan
kegiatan = ekonomi, membangun relasi,
menjalin komunikasi dan silaturrahmi dengan
teman atau sanak keluarga jauh, dan lain
sebagainya untuk bertahan pada kehiduan
abad 21.

Literasi digital merupakan kompetensi
yang akan menjadi bekal untuk mahasiswa
hidup di abad 21 (Leahy & Dolan, 2010;
Redmond, 2015; Alverman & Sanders, 2019).
Mahasiswa yang literat digital akan terhindar
dari plagiarisme (penjiplakan) di lingkungan
sekolah (Kurnianingsih, Rosini, Ismayati,
2017), memiliki prestasi yang bagus, dan akan
memiliki  peluang lebih  besar untuk
mendapatkan pekerjaan (Techataweewan &
Prasertsin, 2017). Literasi digital merupakan
kecakapan hidup (life skills) yang tidak hanya
melibatkan kemampuan menggunakan
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perangkat  teknologi, informasi, dan
komunikasi saja (Alexander, Becker, Cummins,
2016), tetapi juga kemampuan manajemen
informasi, keterampilan berpikir kritis, serta
perilaku online yang tepat (Tang & Chaw,
2016). Literasi digital berguna untuk
menghadapi informasi dari berbagai sumber
digital (Techataweewan & Prasertsin, 2017)
yang terus berkembang seiring dengan
berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi sebagai dampak dari fenomena
konvergensi media (A’yuni, 2015). Mahasiswa
yang memiliki literasi digital yang tinggi akan
meningkat kemandiriannya dalam belajar
serta  meningkat  keahliannya  dalam
mengakses sumber elektronik (Febliza &
Oktariani, 2020).

METODE

Metode penelitian yang digunakan
menggunakan survei dengan desain cross
sectional untuk mendeskripsikan tingkat
literasi sains digital mahasiswa. Subyek
penelitian berjumlah 125 mahasiswa yang
diambil dengan teknik random sampling. Data
dikumpukan menggunakan kuesioner dalam
bentuk google form dengan skala penilaian 5
poin Likert mulai dari sangat stuju hingga
sangat tidak setuju. Item kuesioner
dikembangkan berdasarkan dimensi literasi
sains digital hasil adaptasi versi inggris yang
dikembangkan oleh Ng (2012) yang meliputi 4
dimensi yaitu attitude, technical, cognitive, and
social-emotional. Skala terdiri dari 17 item dan
4 dimensi. Skala dimensi sikap terdiri dari
tujuh item. “Saya suka menggunakan TIK
untuk belajar” adalah contoh item untuk
dimensi attitude. Dalam dimensi technical, ada
enam item, misalnya, “Saya baru bisa belajar
teknologi dengan mudah ”. Dimensi cognitive
mencakup dua item, contoh pernyataannya
“Saya akrab dengan masalah yang terkait
dengan aktivitas berbasis web, mis. keamanan
dunia maya, masalah penelusuran,
plagiarisme”. Terakhir, “TIK memungkinkan
saya untuk berkolaborasi lebih baik dengan
rekan-rekan saya dalam proyek bekerja dan
kegiatan belajar lainnya "merupakan contoh
dimensi social-emotional yang terdiri dari dua
item. Instrument telah divalidasi oleh ahli dan
juga dilakukan validasi menggunakan
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correlation product moment dengan nilai 0,51
> 0.05 serta diuji reliabilitasnya menggunakan
Alpha Cronbach dengan nilai 0,93 > 0.50 yang
menunjukkan bahwa instrument telah valid
dan reliabel. Data dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui persentase tiap dimensi.
Selanjutnya persentase tiap dimensi dirata-
rata dan dicocokkan dengan kriteria untuk
menentukan tingkat literasi sains digital
mahasiswa. Tingkat literasi digital mahasiswa
ditentukan berdasarkan kriteria menurut
ECDL Foundation (2009) dimana persentase
>90% termasuk kriteria Literat digital, 70% -
91% termasuk kriteria keterampilan dasar
dan persentase < 70% kriteria keterampilan
tidak mencukupi .

HASIL
Hasil penelitian (N = 125) ditunjukkan
pada tabel 1 berikut.
Tabell. Persentase Dimensi Literasi Sains

Digital
Dimensi Persentase Kriteria
(%)
Attitude 73,4 keterampilan
dasar
Technical 64,7 keterampilan
tidak
mencukupi
Cognitive 79,2 keterampilan
dasar
Social- 66,1 keterampilan
emotional tidak
mencukupi

Pada dimensi attitude diperoleh hasil
sebesar 73,4% termasuk dalam kategori
keterampilan dasar. Dimensi attitude terdiri
atas 7 item dimensi terkait sudut pandang
individu terhadap adanya teknologi baru/ ICT,
apakah dianggap mendukung atau justru
menghambat belajar dan kegiatan sehari-hari.

Pada dimensi technical diperoleh hasil
sebesar 64,7% termasuk dalam Kkategori
keterampilan tidak mencukupi. Dimensi
technical terdiri atas 6 item dimensi terkait
memiliki keterampilan operasional dalam
menggunakan TIK untuk belajar dan kegiatan
sehari-hari.

Pada dimensi cognitive diperoleh hasil
sebesar 79,2 % termasuk dalam kategori
keterampilan dasar. Dimensi memanfaatkan
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informasi terdiri atas 2 item dimensi yang
dikaitkan dengan kemampuan untuk berpikir
kritis dalam pencarian (mencari, menemukan
dan menilai informasi berbasis Web),
mengevaluasi dan membuat siklus/alur
penanganan informasi digital.

Pada dimensi Social-emotional diperoleh
hasil sebesar 66,1 % termasuk dalam kategori
keterampilan tidak mencukupi. Dimensi
membuat informasi terdiri atas ...item dimensi
terkait dengan aspek emosional dan sosial,
bersosialisasi secara online, berkolaborasi dan
melakukan tugas sehari-hari. Berperilaku
tepat dalam komunitas online dan melindungi
diri dari bahaya lingkungan digital.

PEMBAHASAN

Berdasarkan keempat dimensi, tidak ada
yang termasuk dalam kriteria kriteria Literat
digital, ini berarti bahwa literasi sains digital
perlu diberdayakan. Peneliitian ini senada
dengan Rahayu dan mayasari (2018) dimana
hasil literasi sains digitalnya tergolong rendah.
Kemampuan siswa SMK kota Madiun dalam
beberapa indikator disebabkan kurangnya
pengintegrasian literasi sains digital dengan
pengajaran  maupun penugasan mata
pelajaran fisika dalam suatu bentuk model
pembelajaran yang dapat diterapkan.

Berdasarkan temuan penelitian
menunjukkan bahwa literasi sains digital
mahasiswa  masih  tergolong  kategori
keterampilan dasar hingga tidak mencukupi.
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan
rendahnya literasi sains digital pada
mahasiswa  diantaranya dosen  belum
memaksimalkan penggunaan learning
management system yang menyenangkan
sehingga mahasiswa merasa tertekan,
penggunaan model dan strategi pembelajaran
yang tepat untuk memberdayaan dan
mengasah literasi sains digital pada
mahasiswa, serta Kkesiapan mahasiswa
memanfaatkan teknologi di tengah pandemi.
Pratolo & Solikhati (2020) menekankan bahwa
keterampilan dosen dan dukungan fasilitas
pendidikan saat ini sangat penting dalam
menerapkan literasi sains digital untuk
mahasiswa agar tidak terkendala karena
faktor teknis. Latar belakang ekonomi
mahasiswa sangat mendukung dalam
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memfasilitasi pengembangan literasi sains
digital mereka (Durriyah & Zuhdi, 2018).
Kesiapan dosen dan fasilitas yang disediakan
diharapkan akan mendukung strategi
pembelajaran yang dirancang dosen untuk
mengasah literasi sains digital mahasiswa
dalam hal mengakses media digital, sehingga
mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi
dalam menggunakan media dan teknologi.
Penggunakan media dan teknologi ini secara
langsung akan menggeser pembelajaran klasik
dari yang berbasis media cetak ke media
digital (Techataweewan & Prasertsin, 2017)
oleh dosennya. Dosen memiliki peran penting
sebagai perencana pengajaran dan
penyelenggara kelas, oleh karena itu dosen
membawa  pengaruh  penting  dalam
pemberdayaan literasi digital mahasiswa di
dalam kelas (Grisham & Wolsey, 2006; Pratolo
& Solikhati, 2020). Tinggnya motivasi peserta
didik tersebut diharapkan akan berdampak
pada keefektifan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan literasi sains digital dan
berujung pada peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Beberapa kegiatan pembelajaran yang
dapat dilakukan dosen sbagai upaya untuk
mendukung pemberdayaan literasi digital
diantaranya kegiatan pencarian informasi di
internet, membaca sumber belajar elektronik
atau informasi di internet, membuat media
presentasi berbantuan media digital seperti
power point, prezi, digital main map atau
digital concept map, pemberian tugas untuk
membuat video, web blog, podcast, dan jenis
lainnya, penggunaan berbagai platform digital
seperti whatsapp, facebook, messenger,
instagram, telegram, Edmodo, google
classroom, google meet, zoom, dan lain
sebagainya untuk forum diskusi, berbagi
informasi, dan komunikasi, serta
pengumpulan tugas mahasiswa. Pratolo &
Solikhati (2020) mengemukakan bahwa
menggunakan WhatsApp untuk berbagi tugas
mahasiswa juga turut mendukung
perkembangan literasi digital mahasiswa.
Durriyah & Zuhdi (2018) juga menyebutkan
bahwa penggunaan multi-aplikasi seperti grup
tertutup Facebook, blog, Skype, dan WhatsApp
dapat mengajarkan literasi digital pada
mahasiswa. Semakin sering mahasiswa
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dilibatkan dalam penggunaan media digital
maka akan semakin mendukung
pemberdayaan literasi digitalnya. Peningkatan
keterlibatan mahasiswa dengan media digital
dapat membantu mahasiswa mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan disposisi
untuk hidup, berkontribusi, dan berkembang
di dunia digital abad ke-21 (Redmond, 2015).
Penerapan hybird learning atau blended
learning  seperti penggunaan learning
management system (LMS) juga dapat melatih
literasi digital mahasiswa (Patmanthara &
Hidayat, 2018).

SIMPULAN

Literasi sains digital mahasiswa masih
berada pada mahasiswa masih tergolong dasar
hingga tidak mencukupi. Beberapa faktor yang
dapat menyebabkan rendahnya literasi sains
digital pada mahasiswa diantaranya dosen
belum memaksimalkan penggunaan learning
management system yang menyenangkan
sehingga mahasiswa merasa tertekan,
penggunaan model pembelajaran yang tepat
untuk memberdayaan literasi sains digital
pada mahasiswa, strategi pembelajaran yang
digunakan dosen belum mengarahkan
mahasiswa untuk mengasah literasi sains
digitalnya, dan mahasiswa belum siap untuk
memanfaatkan teknologi dan motivasi
mahasiswa yang kurang dalam
mengembangkan literasi sains digitalnya.
Disarankan pemberdayaan literasi sains
digital dapat dilakukan dengan menerapkan
berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi mahasiswa mengakses media
digital seperti penggunan aplikasi grup
diskusi, membaca sumber elektronik,
penugasan dengan memanfaatkan internet
dan media digital, serta penerapan hybird
learning.
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